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Info Artikel Abstrak
_ Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
Sejarah Artikel: | dan menganalisis pengaruh  pendidikan dan pelatihan
Diterima kepemimpinan  (Diklat-Pim)  terhadap  kompotensi  dan
03-01-2017 pengembangan Kkarir aparatur sipil negara pada Badan
Disetujui Kepegawaian Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara. Data yang
28-01-2017 digunakan dalam penelitian adalah data wawancara dan
Dipublikasikan dianalisis dengan menggunakan analisis PLS dengan
24-02-2017 menggunakan responden sebanyak 73 orang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) pendidikan dan
_ pelatihan  kepemimpinan (diklat-pim) berpengaruh positif
Keywords: signifikan terhadap kompetensi aparatur. (2) pendidikan dan
Pendidikan & pelatihan kepemimpinan (diklat-pim) berpengaruh positif dan
Pelatihan, signifikan terhadap pengembangan karir aparatur. (3) kompetensi
Kompetensi, berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengembangan
Pengembangan kerier aparatur. (4) pendidikan dan pelatihan kepemimpinan
Karir (diklatpim) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
pengembangan Kkarir melalui kompetensi karir aparatur
dikembangkan secara langsung (direct) melalui pendidikan dan
pelatihan kepemimpinan (diklat-pim) akan meningkat namun
JEL: H10, H11 jika dimediasi tetap meningkat tetap tidak signifikan
peningkatannya.
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Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan.....

PENDAHULUAN

Pendidikan dan pelatihan memiliki peran strategis untuk meningka“'e_ISS'N: s
sumber daya manusia yaitu aparatur Aparatur Sipil Negara yang profesion: 2502-4175
hal kompetensi, sikap dan perilaku yang diharapkan sesuai dengan wwyas uarn
peranannya masing-masing. Permasalahan yang sering muncul dalam penyelenggaraan
diklat adalah masalah kompetensi lulusan peserta diklat yang tidak sesuai dengan
pelaksanaan tugas dan fungsi dalam jabatannya. Hal ini disebabkan lulusan diklat
kepemimpinan memiliki kreativitas yang relatif rendah, pengetahuan dan keterampilan
yang dimiliki tidak mampu mengatasi tantangan zaman serta tidak mampu
memanfaatkan peluang yang ada. (Fajar Usman, 2011).

Pemerintah memerlukan Aparatur Sipil Negara yang kompeten dan berkualitas
agar visi, misi, dan tujuan dapat terwujud atau tercapai sesuai dengan rencana yang
telah ditetapkan. Aparatur yang berkompeten dan berkualitas dapat diperoleh dengan
melakukan pengembangan terhadap sumber daya aparatur yang ada di dalam satuan
kerja. Kegiatan pengembangan tersebut salah satunya adalah melalui kegiatan
pendidikan dan pelatihan. Dengan diberikannya pendidikan dan pelatihan diharapkan
aparatur mampu bekerja lebih efisien dan mampu melaksanakan tugas dengan lebih
baik.

Aparatur Sipil Negara merupakan tulang punggung Negara. Oleh karena itu
peningkatan kualitasAparatur Sipil Negara melalui peningkatan pelaksanaan
pendidikan dan pelatihan kompetensi sangat diperlukan, dan diupayakan dalam
peningkatan tersebut dihasilkan Aparatur Sipil Negara yang benar-benar mampu
mengemban tugasnya.Sesuai Peraturan Pemerintah atau PP Nomor 14 Tahun 1994,
tentang kewajiban Aparatur Sipil Negara mengikuti pelatihan penjenjangan, ditegaskan
bahwa setiap calon pejabat struktural sebelum menjabat, wajib mengikuti terlebih
dahulu diklat jabatan struktural atau bagi yang belum pernah mengikuti diklat, tidak
diperkenankan dilantik atau masih dianggap sebagai pejabat sementara. Adapun
pelatihan-pelatihan tersebut antara lain: Pendidikan dan Pelatihan Staf dan Pimpinan
Administrasi Tingkat Tinggi atau diklat SPATI untuk pejabat eselon | dan Pendidikan
dan Pelatihan Staf dan Pimpinan Administrasi Tingkat Menengah atau diklat SPAMEN
untuk pejabat eselon Il, Pendidikan dan Pelatihan Staf dan Pimpinan Administrasi
Tingkat Pertama atau disebut diklat SPAMA untuk pejabat eselon 111, serta Administrasi
Umum atau diklat ADUM untuk pejabat eselon 1V.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 101 Tahun 2000 tentang
pendidikan dan pelatihan (diklat) bagi pejabat struktural sebagai pengganti PP Nomor
14 Tahun 1994, tentang kewajiban Aparatur Sipil Negara Negeri Sipil mengikuti
pelatihan struktural hingga otonomi Daerah. bahwa lebih longgar karena bagi pejabat
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yang belum pernah mengikuti diklat kepemimpinan, masih diberi kesempatan 12 (dua
belas) bulan paling lambat sejak pelantikan.

TINJAUAN LITERATUR
Pendidikan dan Pelatihan.

Pendidikan dan pelatihan menurut Sumarsono (2009) pendidikan dan pelatihan
merupakan salah satu faktor yang penting dalam pengembangan SDM. Pendidikan dan
pelatihan tidak hanya menambah pengetahuan, akan tetapi juga meningkatkan
ketrampilan bekerja, dengan demikian dapat meningkatkan produktivitas kerja.

Pelatihan menurut Dessler (2009) adalah proses mengajarkan karyawan baru
atau yang ada sekarang, ketrampilan dasar yang mereka butuhkan untuk menjalankan
pekerjaan mereka. Pelatihan merupakan salah satu usaha dalam dunia kerja. Pegawai,
baik yang baru ataupun yang sudah bekerja perlu mengikuti pelatihan. Karena adanya
tuntutan pekerjaan yang dapat berubah akibat perubahan lingkungan kerja, strategi, dan
lain sebagainya.

Pengertian Pendidikan menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 2
Tahun 2003 “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara”.

Pendidikan bagi pegawai merupakan sebuah proses mengajarkan pengetahuan
dan keahlian tertentu serta sikap agar pegawai semakin terampil dan mampu
melaksanakan tanggung jawabnya dengan semakin baik, sesuai dengan standar.
Biasanya pendidikan dan pelatihan merujuk pada pengembangan ketrampilan bekerja
yang dapat digunakan dengan segera.

Menurut Rivai (2009) pelatihan merupakan bagian yang menyangkut proses
belajar untuk memperoleh dan meningkatkan ketrampilan diluar sistem pendidikan yang
berlaku dalam waktu relatif singkat dengan metode yang lebih mengutamakan pada
praktek daripada teori. Pendidikan dan pelatihan merupakan penciptaan suatu
lingkungan dimana para pegawai dapat memperoleh atau mempelajari sikap,
kemampuan, keahlian, pengetahuan dan perilaku yang spesifik yang berkaitan dengan
pekerjaan (Yuniarsih dan Suwatno, 2011).

Kompetensi

Kata “Kompetensi” memiliki banyak pengertian yang masing-masing menyoroti
aspek dan penekanan yang berbeda. Pengertian kompetensi yang diajukan oleh masing-
masing pengamat didasarkan pada hasil penelitian dan atau pengamatan. Namun pada
dasarnya terdapat suatu kesepakatan umum mengenai elemen kompetensi yang terdiri
dari pengetahuan (knowledge), keahlian (skill), dan perilaku (personal attributs)
(Spencer dan Spencer (1993). Dengan demikian secara umum, kompetensi diartikan
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sebagai tingkat keterampilan, pengetahuan dan tingkah laku yang dimiliki oleh seorang
individu dengan melaksanakan tugas yang ditekankan kepadanya dalam organisasi.
Secara teoritis, konsep kompetensi untuk pertama kalinya dipopulerkan oleh Boyatzis
pada tahun 1982 yang mendefinisikan kompetensi sebagai “kemampuan yang dimiliki
oleh seseorang yang nampak pada sikapnya yang sesuai dengan kebutuhan kerja dalam
parameter lingkungan organisasi dan memberikan hasil yang diinginkan”.

Pengembangan Karier

Pengembangan karier sangat penting bagi suatu organisasi, karena karier
merupakan kebutuhan yang harus terus dikembangkan dalam diri seorang pegawai
sehingga mampu memotivasi pegawai untuk meningkatkan kinerjanya. Pengembangan
karier meliputi setiap aktivitas untuk mempersiapkan seseorang untuk menempuh jalur
karier tertentu. Suatu rencana Kkarier yang telah dibuat oleh seseorang pekerja harus
disertai oleh suatu tujuan Kkarier yang realistis,. Karena perdefinisi perencanaan,
termasuk perencanaan karier, menurut Sunyoto (2012:164) perencanaan karier adalah
proses yang dilalui oleh individu karyawan untuk mengindetifikasi dan mengambil
langkah-langkah untuk mencapai tujuan kariernya. Dengan demikian seorang pegawai
perlu mengambil langkah-langkah tertentu guna mewujudkan rencana tersebut.
Berbagai langkah yang perlu ditempuh itu dapat diambil atas prakarsa pekerja sendiri,
tetapi dapat pula berupa kegiatan yang disponsori oleh organisasi, atau gabungan dari
keduanya. Hal ini merupakan salah satu prinsip pengembangan karier yang sangat
fundamental sifatnya.

Flippo (1984:271) menyatakan bahwa ‘“Karier dapat didefinisikan sebagai
serangkaian kegiatan pekerjaan yang terpisahkan dan memberikan kedudukan dan arti
dalam riwayat hidup seseorang. Sedangkan menurut Hani Handoko dalam Sunyoto
(2012:165) pengertian karier ada tiga yakni:

1. Karier sebagai suatu urutan promosi atau pemindahan (transfer) lateral ke jabatan —
jabatan yang lebih menuntut tanggung jawag atau lokasilokasi yang lebih baik
dalam atau menyilang hierarki hubungan kerja selama kehidupan kerjaa seseorang;

2. Karier sebagai penunjuk pekerjaan-pekerjaan yang membentuk suatu pola
kemajuan sistematik yang jelas kariernya;

3. Karier sebagai sejarah pekerjaan seseorang atau serangkaian posisi yang
dipegangnya selama kehidupan kerja.

Hubungan Antar Variabel Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan, Kompetensi,
dan Pengembangan Karier.

Pengembangan karier dapat ditingkatkan dengan meningkatkan kompetensi
pegawai, dan pendidikan dan pelatihan kepemimpinan. Aparatur yang telah
mendapatkan pendidikan dan pelatihan kepemimpinan diharapkan dapat meningkatkan
kompentensi dan meningkatkan pengembangan karier, baik langsung maupun melalui
peningkatan kompetensi. Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan kerangka
konseptual sebagaimana tertera pada gambar berikut:
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Kompetensi
Aparatur (Y1)

Pendidikan dan

Pelatihan Pengembangan
Kepemimpinan Karier (Y2)
X)

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Berdasarkan hasil kajian teori dan hasil penelitian sebelumnya diketahui bahwa
pendidikan dan pelatihan berpengaruh positif signifikan terhadap kompetensi aparatur.
Artinya dengan semakin baik pelaksanaan pendidikan dan pelatihan maka akan
meningkatkan kompetensi aparatur. Dengan demikian dirumuskan hipotesis:

H1. Pendidikan dan pelatihan kepemimpinan (diklat-pim) berpengaruh positif
signifikan terhadap kompetensi aparatur.

Berdasarkan hasil kajian teori dan hasil penelitian sebelumnya diketahui bahwa
pendidikan dan pelatihan berpengaruh positif signifikan terhadap pengembangan Karier.
Artinya dengan semakin baik pelaksanaan pendidikan dan pelatihan maka akan
meningkatkan pengembangan karier. Dengan demikian dirumuskan hipotesis:

H2. Pendidikan dan pelatihan kepemimpinan (diklat-pim) berpengaruh positif
signifikan terhadap pengembangan karier aparatur.

Berdasarkan hasil kajian teori dan hasil penelitian sebelumnya diketahui bahwa
kompetensi pegawai berpengaruh positif signifikan terhadap pengembangan Kkarier.
Artinya dengan semakin meningkat kompetensi pegawai maka akan meningkatkan
pengembangan karier. Dengan demikian dirumuskan hipotesis:

H3. Kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap pengembangan
karier aparatur.

Berdasarkan hasil kajian teori dan hasil penelitian sebelumnya diketahui bahwa
kompetensi pegawai memediasi pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap
pengembangan karier. Artinya pendidikan dan pelatihan yang telah diikuti oleh pegawai
dapat meningkatkan kompetensi dan selanjutnya dapat berdampak pada pengembangan
karier pegawai. Dengan demikian dirumuskan hipotesis:

H4. Pendidikan dan pelatihan kepemimpinan (diklat-pim) berpengaruh positif
signifikan terhadap pengembangan karier aparatur melalui kompetensi
aparatur.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat explanatory, dengan populasi seluruh Aparatur Sipil
Negara lingkup pemerintah ProvinsiSulawesi Tenggara yang telah mengikuti Diklat
PIM 11l dan IV yang berjumlah 160 orang. Besarnya jumlah sampel ditentukan dengan
menggunakan rumus Slovin dengan tingkat presisi sebesar 5%, sehingga besaran
sampel yang ditetapkan sebanyak 73 responden. Variabel dalam penelitian ini terdiri
dari variabel eksogen (pendidikan dan pelatihan kepemimpinan), variabel intervening
(kompotensi aparatur), dan variabel endogen dalam  penelitian ini adalah
pengembangan karir Aparatur. Jenis dan sumber data dalam penelitian ini terdiri atas :
data primer yaitu data inti yang diperoleh atau dikumpulkan langsung dari responden
aparatur sipil negara yang mengikuti Diklat Pim 111 dan 1V yang dilakukan oleh Badan
Kepegawaian Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara, dan data sekunder yaitu data yang
diperoleh atau dikumpulkan dari dokumentasi yang telah dilakukan oleh peneliti dan
sumber-sumber lainnya yang relevan seperti Dokumentasi pada Badan Kepegawaian
Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara, Lampiran Surat Keputusan Gubernur, jurnal dan
majalah ilmiah, laporan hasil penelitian dan lain — lain. Data dikumpulkan dengan
metode kuesioner, wawancara, dan dokumentasi. Data yang telah terkumpul selanjutnya
ditabulasi dan dianalisis dengan menggunakan metode component based SEM atau
Partial Least Square (PLS).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa nilai loading facktor dari
keseluruhan indikator berada di atas 0,60 dan dapat digunakan dalam model untuk
menerangkan hubungan konstruk variabel dengan indikator yang digunakan untuk
menjelaskan pengaruh pendidikan dan pelatihan kepemimpinan (diklat-pim) Il dan 1V
terhadap kompetensi dan pengembangan karir Aparatur pada Pemerintah Provinsi
Sulawesi Tenggara.

Convergent validity dapat dilihat dari nilai Average Variance Extracted (AVE),
yang masing-masing konstruk berada di atas 0,5. Validitas konvergen dari model
pengukuran dengan menggunakan indikator reflektif dinilai berdasarkan loading factor
indikator-indikator yang mengukur konstruk variabel pendidikan dan pelatihan
kepemimpinan (diklat-pim) 11l dan IV dengan 5 indikator, kompetensi dengan 4
indikator dan pengembangan karir dengan 5 indikator.

Berdasarkan hasil pengujian model pengukuran yang disajikan dapat dijelaskan
sebagai berikut :

a. Kontrukt pendidikan dan pelatihan kepemimpinan (diklat-pim) Il dan IV dengan
indikator peserta, pelatih/instruktur, fasilitas, kurikulum dan dana

memiliki faktor loading di atas 0,70 lebih besar dari ketentuan untuk nilai Average
Variance Extracted (AVE) sebesar 0,5.
b. Konstruk kompetensi diukur dengan menggunakan kompetensi teknik, kompoetensi

manajerial, kompetensi sisoal dan kompetensi intelektual memiliki faktor loading di
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atas 0,70 lebih besar dari ketentuan untuk nilai Average Variance Extracted (AVE)
sebesar 0,5.

c. Konstruk pengembangan karir diukur dengan menggunakan prestasi, jaringan kerja,
kesetiaan terhadap organisasi, pembimbing dan sponsor, dan peluang untuk tumbuh
memiliki faktor loading di atas 0,70 lebih besar dari ketentuan untuk nilai Average
Variance Extracted (AVE) sebesar 0,5.

Berdasarkan hasil faktor loading diatas maka dapat disimpulkan bahwa konstruk
mempunyai convergent validity yang baik. Nilai R-square dari konstruk pendidikan dan
pelatihan kepemimpinan (Dikla-Pim) terhadap kompetensi dan pengembangan Karir
dapat dijelaskan sebagai berikut :

Nilai R-square konstruk kompetensi aparatur sebesar 0,848 menunjukkan bahwa

perubahan yang terjadi pada kompetensi aparatur, 84,8% disebabkan oleh adanya
pelaksanaan pendidikan dan pelatihan kepemimpinan (Dikla-Pim) oleh Badan
Kepegawaian Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara. Nilai R-square konstruk
pengembangan karir sebesar 0,797 menunjukkan bahwa perubahan yang terjadi pada
pengembangan karir, 79,7% disebabkan oleh adanya pelaksanaan pendidikan dan
pelatihan kepemimpinan (Dikla-Pim) oleh Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara.

Pengujian discriminant validity dilakukan untuk membuktikan apakah indikator
pada suatu konstruk akan mempunyai loading factor terbesar pada konstruk yang
dibentuknya dari pada loading factor dengan konstruk yang lain. Hasil analisis
menunjukkan nilai cross loading dengan discriminate validity yang baik melalui nilai
korelasi indikator terhadap konstruknya dengan nilai di atas 0,5 yang artinya terhadap
hubungan yang kuat antara konstruk variabel dengan indikator variabel yang digunakan
pada penelitian ini.

Uji reliabilitas konstruk yang diukur dengan composite reliability dan
cronbach’s alpha dari blok indikator yang mengukur konstruk. Hasil pengujian
composite reliability dan cronbach’s alpha menunjukkan bahwa konstruk variabel
reliabel dengan nilai composite reliability di atas 0,70 dan cronbach’s alpha di atas
0,60. Jadi dapat disimpulkan bahwa konstruk memiliki reliabilitas yang baik.

Model struktural dalam PLS dievaluasi dengan menggunakan R? untuk variabel
dependen dan nilai koefisien path untuk variabel independen yang kemudian dinilai
signifikansinya berdasarkan nilai t-statistic setiap path. Adapun model struktural
penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Path Coefficients (Mean, STDEV, t-Value)

Orginal
Konstruk Sample Mean Of Star?da_lrd t-Studen | P-value
Ecti Subsamples | Deviation
stimate
X2>Y1 0,921 0,918 0,033 28,277 0,000
X2>Y2 0,522 0,563 0,180 20,804 0,000
Y1->Y2 0,388 0,344 0,201 10,522 0,001
X12Y1->Y2 0,357 0,314 0,166 2,122 0,025

Sumber: Data diolah (2017)
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Hasil uji Path Coefficients (Mean, STDEV, t-Value) menunjukkan bahwa model
struktural inner model menggambarkan hubungan variabel eksogen dan endogen
dengan koefisien jalur yang ditunjukkan pada nilai orginal sample estimate.

1. Koefisien jalur dari variabel pendidikan dan pelatihan kepemimpinan (Diklat-Pim)

[11 dan 1V (X) menunju ke variabel kompetensi (Y1) bernilai 0,921 yang bermakna
bahwa variabel pendidikan dan pelatihan kepemimpinan (Diklat-Pim) 111 dan IV (X)
dengan kompetensi (Y) memiliki hubungan yang sangat kuat. Hal ini diprediksi
bahwa pelaksanaan pendidikan dan pelatihan kepemimpinan (Diklat-Pim) Ill dan IV
yang dilaksanakan oleh Badan Kepegawaian Daeah Provinsil Sulawesi Tenggaran
secara reflek akan meningkatkan kompetensi pegawai.

2. Koefisien jalur dari variabel pendidikan dan pelatihan kepemimpinan (Diklat-Pim)
[11 dan IV (X) menunju ke variabel pengembangan Kkarir (Y2) bernilai 0,522 yang
bermakna bahwa variabel pendidikan dan pelatihan kepemimpinan (Diklat-Pim) 11l
dan IV (X) dengan pengembangan karir (Y2) memiliki hubungan yang cukup kuat.
Hal ini diprediksi bahwa pelaksanaan pendidikan dan pelatihan kepemimpinan
(Diklat-Pim) 11 dan 1V yang dilaksanakan oleh Badan Kepegawaian Daeah
Provinsil Sulawesi Tenggaran secara reflek akan mengembangkan karir pegawai.

3. Koefisien jalur dari variabel kompetensi (Y1) menunju ke variabel pengembangan
karir (Y2) bernilai 0,388 yang bermakna bahwa variabel kompetensi (Y1) dengan
pengembangan karir (Y2) memiliki hubungan yang cukup kuat. Hal ini diprediksi
bahwa semakin baik kompetensi pegawai secara reflek akan mengembangkan karir
pegawali.

4. Koefisien jalur dari variabel pendidikan dan pelatihan kepemimpinan (Diklat-Pim)
Il dan IV (X) menunju ke variabel pengembangan karir (Y2) melalui variabel
kompetensi bernilai 0,357 yang bermakna bahwa variabel pendidikan dan pelatihan
kepemimpinan (Diklat-Pim) Il dan IV (X) dengan pengembangan karir (Y2)
melalui kompetensi (Y1) memiliki hubungan yang cukup kuat. Hal ini diprediksi
bahwa pelaksanaan pendidikan dan pelatihan kepemimpinan (Diklat-Pim) Ill dan IV
yang dilaksanakan oleh Badan Kepegawaian Daeah Provinsil Sulawesi Tenggaran
secara reflek akan mengembangkan karir pegawai melalui peningkatan kompetensi
pegawai.

Hipotesis 1 dalam penelitian ini adalah bahwa Pendidikan Dan Pelatihan
Kepemimpinan (DiklatPim) 111 dan 1V (X) berpengaruh signifikan terhadap kompetensi
aparatur (Y1). Hal ini terbuktikan dengan nilai t-statistik 28,277 lebih besar dari nilai t-
tabel sebesar 1,666, dengan nilai signifikansi P-value 0,000 < 0,05. Nilai original
sample estimate positif mengindikasikan bahwa Pendidikan Dan Pelatihan
Kepemimpinan (DiklatPim) Il dan IV berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kompetensi aparaptur dengan demikian hipotesis pertama diterima.

Hipotesis 2 dalam penelitian ini adalah bahwa Pendidikan Dan Pelatihan
Kepemimpinan (DiklatPim) I dan 1V (X) berpengaruh signifikan terhadap
pengembangan karier (Y2). Hal ini terbuktikan dengan nilai t-statistik 20,804 lebih
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besar dari nilai t-tabel sebesar 1,666, dengan nilai signifikansi P-value 0,000 < 0,05.
Nilai original sample estimate positif mengindikasikan bahwa Pendidikan Dan
Pelatihan Kepemimpinan (DiklatPim) III dan IV berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pengembangan karir dengan demikian hipotesis kedua diterima.

Hipotesis 3 dalam penelitian ini adalah bahwa kompetensi aparatur (Y1)
berpengaruh signifikan terhadap pengembangan karier (Y2). Hal ini terbuktikan dengan
nilai t-statistik 10,522 lebih besar dari nilai t-tabel sebesar 1,666, dengan nilai
signifikansi  P-value 0,001 > 0,05. Nilai original sample estimate positif
mengindikasikan bahwa kompetensi Apartur berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pengembangan karir.

Hipotesis 4 dalam penelitian ini adalah bahwa Pendidikan Dan Pelatihan
Kepemimpinan (DiklatPim) Il dan IV (X) berpengaruh signifikan terhadap
pengembangan karier (Y2) melalui kompetensi aparatur (Y1). Hal ini terbuktikan
dengan nilai t-statistik 2.122 lebih besar dari nilai t-tabel sebesar 1,666, dengan nilai
signifikansi P-value 0,025 > 0,05. Nilai original sample estimate positif
mengindikasikan bahwa pendidikan Dan Pelatihan Kepemimpinan (DiklatPim) Il1 dan
IV berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap pengembangan karir melalui
kompetensi aparatur.

Nilai Z yang dihasilkan sebesar 4,565, nilai ini menunjukkan bahwa terdapat
efek yang ditimbulkan dari pendidikan dan pelatihan kepemimpinan terhadap
pengembangan karir pegawai melalui kompetensi aparatur atau dengan kata lain,
kompetensi memediasi  pendidikan dan pelatihan kepemimpinan terhadap
pengembangan karir aparatur pemerintah daerah Provinsi Sulawesi Tenggara.

KETERBATASAN DAN PENELITIAN SELANJUTNYA

Penelitian ini tidak mengkaji pengaruh pendidikan dan pelatihan kepemimpinan
(diklat-pim) terhadap  kompetensi aparatur dan pengembangan Kkarier aparatur
berdasarkan lama waktu mengikuti diklatpim. Sehingga penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengkaji pengaruh pendidikan dan pelatihan kepemimpinan (diklat-
pim) terhadap kompetensi aparatur dan pengembangan karier aparatur berdasarkan
lama waktu mengikuti diklatpim.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
1. Pendidikan dan pelatihan kepemimpinan (diklat-pim) berpengaruh positif signifikan
terhadap kompetensi aparatur. Dengan semakin baik pelaksanaan pendidikan dan
pelatihan kepemimpinan (Diklat-Pim) maka akan meningkatkan kompetensi
aparatur

2. Pendidikan dan pelatihan kepemimpinan (DiklatPim) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengembangan Kkarir aparatur.  Dengan semakin baik
pelaksanaan pendidikan dan pelatihnan kepemimpinan (Diklat-Pim) maka akan
mengembankan Kkarir aparatur.

JUMBO Vol. I, No.1, Februari 2017, h. 01 - 08. Hal. |9



Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan.....

3. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengembangan Kkarir
Aparatur. Kompetensi pada setiap aparatur sudah mendukung karir aparatur untuk
berkembang dalam satuan kerjannya sehingga dapat dikatakan bahwa peningkatan
kompetensi sudah sekaligus meningkatkan karir aparatur.

4. Kompetensi aparatur berperan mediasi pengaruh diklatpim terhadap pengembangan
karier aparatur pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara.
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